5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan

jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian dari hipotesis penelitian.

1.

Hipotesis. pertama dalam penelitian ini  menunjukkan faktor demografi
berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Usia
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga.
Dapat diartikan bahwa pengelola keuangan semakin tinggi usia maka perilakunya
semakin baik, disebabkan semakin bertambah usia maka semakin bijak cara
pengelolaannya. Dalam penelitian ini usia berpengaruh signifikan dalam perilaku
pengelolaan keuangan keluarga dikarenakan gaya hidup masyarakat Surabaya
sangat tinggi. Meskipun usianya bertambah tua, namun masih banyak yang
berperilaku konsumtif. Pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Semakin tinggi tingkat pendidikan
maka semakin dapat mengelola keuangan keluarga. Dikarenakan dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka banyak informasi dan perkembangan yang

didapatkan. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
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pengelolaan keuangan keluarga. Semakin tinggi pendapatan maka perilaku
masyarakat semakin baik serta bijak cara pengelolaannya.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
keluarga. Tidak semua pengelola keuangan yang mempunyai pengetahuan
keuangan dapat mengelola keuangan, karena ketika pengelola keuangan memiliki
pengetahuan namun tidak dapat mengendalikan diri maka hasilnya akan negatif.
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa personality traits
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
keluarga. Personality traits berpengaruh tidak signifikan dalam perilaku
pengelolaan keuangan keluarga dikarenakan gaya hidup penduduk - Surabaya
sangat tinggi. Sehingga personality traits yang kuat dapat terkalahkan dengan

gaya hidup dikalangan sekitar yang tinggi.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa

keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

2.

Kuesioner masih belum jelas dalam mengukur seberapa sering repsonden
melakukan aktivitas keuangan.
Penelitian ini hanya dilakukan pada responden yang memiliki pendapatan

minimal Rp 3.000.000.
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3. Penelitian ini hanya dilakukan pada responden yang berdomisili di wilayah
Surabaya.

4. Skala yang tidak sama di kuisioner antar variabel.

53  Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh pneliti, saran yang dapat
disampaikan sebagai berikut :

1. Diharapkan pengelola keuangan lebih memahami dan mempelajari mengenai tata
cara melakukan pengelolaan keuangan dengan baik untuk menghasilkan
perencanaan keuangan yang tepat dan bermanfaat bagi keluarga saat ini maupun
di masa depan.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas daerah penelitian dan
menambah variabel materialisme sehingga responden yang didapat dapat lebih
banyak dan hasil penelitian dapat menjadi lebih baik.

3. Melakukan pendampingan dalam pengisian kuesioner untuk mengantisipasi
kurangnya keseriusan dalam mengerjakan dan pemahaman pernyataan yang ada
dalam kuesioner oleh responden.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan skala pengukuran dikuisioner antar variabel

sama agar hasilnya tidak bias.
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